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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Lesson Study.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Mataram pada kelas X.7 selama semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Subjek penelitian terdiri dari 36 peserta didik. Proses penelitian mengikuti tiga tahapan
Lesson Study: plan (perencanaan), do (pelaksanaan dan observasi), serta see (refleksi dan
rencana tindak lanjut). Instrumen yang digunakan meliputi "Format Lembar Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran" oleh tiga guru Matematika dan "Angket Minat Belajar Siswa".
Data dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, dokumentasi, angket, dan tes,
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
minat belajar peserta didik pada siklus kedua dibandingkan siklus pertama. Indikator
perasaan senang meningkat sebesar 3,92%, ketertarikan siswa meningkat 1,32%, dan
perhatian siswa meningkat 2,65%. Namun, terdapat penurunan keterlibatan siswa sebesar
7,89%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning berbasis Lesson Study efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik kelas X.7 SMA Negeri 1 Mataram.
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Pendahuluan

Berbagai upaya telah dilakukan oleh
Pemerintah untuk mewujudkan pembangunan di
bidang pendidikan seperti merumuskan berbagai
pilar pembangunan di bidang pendidikan,
pemerataan akses, peningkatan mutu, akuntabilitas
dan relevansi.

Lesson Study merupakan salah satu wujud
pengembangan kualitas pendidikan dan pengajaran
yang diberikan kepada sekolah/perguruan tinggi.

Email: herniati768@gmail.com

Lesson Study ini dilaksanakan dengan berorientasi
pada proses dan hasil belajar. Lesson Study dilakukan
berdasarkan pada prinsip-prinsip kolegalitas dan
mutual learning untuk membangun komunitas
belajar. Dapat dikatakan bahwa Lesson Study ini
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dosen
yang pada akhirnya mampu meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar peserta didik.

Untuk mengatasi permasalahan tentang
ketertarikan peserta didik untuk belajar maupun hasil
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belajar peserta didik yang masih tergolong rendah,
perlu diusahakan proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student centered) yang dapat
menggali peningkatan minat belajar peserta didik.
Mnurut Pratiwi (2015) minat belajar perlu
mendapatkan perhatian khusus karena minat belajar
merupakan salah satu faktor yang dapat meunjang
keberhasilan belajar. Peserta didik akan belajar
dengan baik apabila memiliki minat belajar yang
besar. Jika memiliki minat belajar yang tunggi maka
peserta  didik akan  memperbaiki  kegiatan
pembelajarannya. Peserta didik tersebut akan aktif
dan jika tidak memahami pembelajaran peserta didik
akan bertanya. Sebaliknya jika memiliki minat yang
rendah peserta didik cenderung kurang aktif dan
berdampak terhadap hasil belajar yang diperolehnya.
Upaya yang dilaukan untuk menumbuhkan minat
peserta didik dalam pembelajaran harus dilakukan
dengan baik. Namun dalam kenyataan di lapangan
praktik pembelajaran yang saat ini diterapkan di
sekolah dasar mengalami berbagai kendala. Ada
beberapa maple yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Salah satu model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang diterapkan melalui Lesson Study.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan sebuah model pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk berpikir kritis
menjawab problematika dan mencari solusi sebagai
jalan keluar problematika tersebut. Menurut Hmelo-
Siver (dalam Eggen dan Kauchak, 2012:307) Problem
Based Learning adalah seperangkat model mengajar
yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
materi dan penguatan diri. Inti dari PBL adalah
penyajian permasalahan yang autentik dan bermakna
kepada peserta didik (Santrock,2008:31;Arend,
2013:100;Marra,dkk.,2014:221).

Dalam penelitian Graff dan Kolomos
(2003:660) menyatakan bahwa PBL didasari latar
belakang, harapan dan minat peserta didik. hal ini
sangat umum bahwa peserta didik lebih termotivasi
dan bekerja lebih keras dengan PBL dibandingkan
dengan metode tradisional. Keunggulan PBL yatitu:
1) peserta didik dilibatkan pada kegiatan belajat
sehingga pengetahuannya benar-benar diserap
dengan baik, 2) peserta didik dilatih untuk dapat
bekerja sama dengan peserta didik yang lain; dan 3)
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dari
beberapa sumber.

Penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning membantu peserta didik menjadi lebih
efektif dalam memahami materi, menantang
kemampuan peserta didik, serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi

peserta didik (Suparya, 2020). Adapaun langkah-
langkah dari pendekatan PBL yaitu, orientasi peserta
didik pada masalah, membimbing individual atau
kelompok, mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk memecahkan masalah,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya
(Rahmadani & Anugraheni, 2017). Pendapat ini
mengemukakan bahwa Problem Based Learning (PBL)
adalah lingkungan belajar yang di dalamnya
menggunakan masalah untuk belajar. Yaitu, sebelum
peserta didik mempelajari suatu hal, mereka
diharuskan untuk mengidentifikasi suatu maslah,
baik yang dihadapi secara nyata maupun telaah
kasus. Masalah diajukan sedemikian rupa sehingga
peserta didik menemukan kebutuhan belajar yang
diperlukan agar mereka dapat memecahkan masalah
tersebut (Pusdiklat, 2004).

Penerapan pembelajaran model Problem Based
Learning selain terdapat berbagai keunggulan, juga
masih terdapat beberapa kritikan terhadap berbagai
keunggulan model .Salah satu kelemahan dalam
penerapan model Problem Based Learning menurut
Sanjaya (2014:221) adalah manakala peserta didik
memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba. Berdasarkan wuraian di atas dapat
disimpulkan bahwa membangkitkan minat peserta
didik dalam proses pemecahan masalah merupakan
langkah yang penting untuk dilakukan dalam sebuah
proses pembelajaran.

Penerapan PBL  dilaksanakan  melalui
kegiatan Lesson Study, dikarenakan Lesson Study
dipercaya berhasil dalam meningkatkan prkatik
pembelajaran. Menurut Sparks (1999), Lesson Study
merupakan proses kolaboratif yang dilakukan oleh
sekelompok guru/dosesn dalam mengidentifikasi
masalah-masalah pembelajaran, merncanakan
perbaikan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
dengan salah satu guru membelajarkannya sementara
guru lain sebagai pengamat, mengevaluasi dan
merevisi pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
yang telah direvisi berdasarkan hasil evaluasi,
mengevaluasi lagi, dan berbagi (menyebarluaskan)
hasilnya kepada dosen-dosen lain.

Menurut (Hefni, 2020), Lesson Study ini
dilaksanakan dengan menggunakan 3 langkah atau
tahapan kegiatan, yaitu tahap Plan
(perencanaan/merancang pembelajaran), lalu tahap
Do (melakukan/melaksanakan pembelajaran dan
observasi), serta yang ketiga yaitu tahap See
(merefleksi/melakukan refleksi dan merancang
rencana tindak lanjut). Pelaksanaan Lesson Study ini
dapat memudahkan pendidik maupun pengamat,
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dalam mengembangkan pembelajaran ini secara
kolektif, ketika pendidik melaksanakan kegiatan
pembelajaran,  saat  pendidik = melaksanakan
pembelajaran, sedangkan pendidik yang lain
mengamati proses pada kegiatan belajar selama
pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis Lesson Study
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik, terutama pada mata pelajaran Matematika.
Penelitian ini diharapkan untuk menguji sejauh mana
penerapan PBL yang berintegrasi dengan Lesson Study
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik di
kelas X.7 SMA Negeri 1 Mataram. Selain itu, penelitian
ini juga mengeksplorasi dampak penerapan model ini
terhadap keterlibatan aktif dan perhatian peserta didik
selama proses pembelajaran.

Metode

Jenis  penelitian yang digunakan yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK termasuk dalam
kegiatan ilmiah, karena dalam PTK selain peneliti
melakukan aksi secara sistematis, mengumpulkan data,
menganalisis dta, dan akhirnya menarik kesimpulan
sehingga dalam PTK kebenaran yang ditemukan
merupakan kebenaran yang bersifat ilmiah. Penelitian
PTK ini merupakan PTK yang dilaksanakan dengan
mengikuti prosedur penelitian berdasarkan atau
berbasis pada format Lesson Study yang mencangkup 3
langkah atau tahap kegiatan, yaitu plan, do, dan see.
Tahap plan adalah tahap perencanaan/merancang
pembelajaran, tahap do adalah tahap
melakukan/melaksanakan refleksi dan merancang
rencana tindak lanjut. Penelitian ini dilakukan dengan

cara berkolaborasi dengan rekan sesame PPG
Prajabatan  bidang  studi = Matematika  yang
melaksanakan PPL di SMA Negeri 1 Mataram yang
mengajar di kelas X SMA.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Mataram Tahun Ajaran 2023/2024 khususnya pada
semester genap, dan berlangsung selama dua bulan,
mulai dari bulan Februari hingga Maret 2024. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas X.7 SMA
Negeri 1 Mataram yang berjumlah 36 orang. Peneliti
merencanakan kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran Matematika menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) melalui dua siklus pada semester 2
tahun pelajaram 2023-2024. Alokasi waktu yang
digunakan pada siklus pertama terdiri dari 2 JP (2x45
menit). Pada kegiatan pembelajaran ini, peneliti
melakukan ketiga langkah atau tahap kegiatan
pembelajaran yang menggunakan format Lesson Study.
Langkah-langkah tersebut dilakukan juga pada siklus

kedua dan seterusnya apabila diperlukan dalam
penelitian ini.

Pembuatan instrumen penelitian dilakukan
melalui pengamatan yang dilaksanakan secara
kolaboratif, melibatkan guru mata pelajaran yang
sejenis, khususnya guru Matematika, sebagai pengamat
di kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi dua komponen utama. Pertama, "Format
Lembar Observasi (FLO) Pelaksanaan Pembelajaran"
yang diisi dan diamati oleh tiga guru Matematika. Para
guru yang terlibat adalah rekan sesama PPG Prajabatan
bidang Studi Matematika. FLO ini bertujuan untuk
mencatat dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran
secara langsung di dalam kelas, sehingga dapat
memberikan gambaran yang akurat mengenai proses
pembelajaran yang berlangsung. Kedua, "Angket Minat
Belajar Siswa" yang diisi oleh peserta didik setelah
mereka mengikuti kegiatan proses belajar mengajar.
Angket ini dirancang untuk mengukur minat belajar
siswa, dan dalam penelitian ini, respondennya adalah
siswa kelas X-7 SMA Negeri 1 Mataram. Dengan
menggunakan angket ini, peneliti dapat memperoleh
data langsung dari siswa mengenai tingkat minat
mereka dalam belajar, yang kemudian dapat dianalisis
untuk menilai efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan.

Adapun angket minat belajar peserta didik
dikembangkan berdasarkan indicator minat belajar
yang diutarakan oleh Djaali (2009) yang menyebutkan
bahwa indikator pada minat belajar peserta didik ada
empat, yaitu perasaan senang, ketertarikan peserta
didik, perhatian peserta didik dan keterlibatan peserta
didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, catatan lapangan, dokumentasi,
angket dan tes. Sedangkan tekniik analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif. Semua data yang
diperoleh ditelaah dan diolah melalui kategori data,
validasi data dan interpretasi data, langkah tersebut
untuk mengklasifikasi data dan penyajian data
sehingga data terlihat jelas.

Rentang nilai dalam penilaian ini sesuai
dengan skala likert dalam Priyanto, (2005:44) yaitu
sebagai berikut:

e Skala 1,00-1,99 = berarti sangat tidak baik
e Skala 2,00-2,99= berarti tidak baik

e Skala 3,00-3,99 = berarti cukup baik

e Skala 4,00-4,99 = berarti baik

e Skala 5,00 = berarti sangat baik

Hasil observasi yang didapat dari pengisian
angket minat gaya belajar peserta didik kemudian
dicatat dan diolah untuk mengetahui hasil minat
belajar peserta didik di awal pembelajaraan pada
peserta didik diajar oleh guru di sekolah tersebut.
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Analisis hasil observasi diperoleh dari hasil
pilihan jawaban responden dengan checklist (V) pada
pilihan jawaban yang menggunakan skala likert genap
dengan pilihan lima jawaban yaitu SB (Sangat Baik)
dengan skor 5, B (Baik) dengan skor 4, CB (Cukup Baik)
dengan skor 3, TB (Tidak Baik) dengan skor 2, dan STB
(Sangat Tidak Baik) dengan skor 1. Menurut Sugiyono
(2017) skala likert dimaksudkan untuk mengukur
sikap, pendapat, maupun persepsi responden untuk
mendapatkan jawaban yang tepat untuk fenomena
sosial yang diteliti. Hasil observasi ini kemudian
dianalisis untuk menghasilkan jawaban yang sesuai
dengan fenomen yang diteliti untuk selanjutnya ditarik
kesimpulan.

Adapun cara pengolahan data pada observasi
ini meliputi:

e Penentuan skor

Skor observasi

menggunakan rumus:

Rumus =T X Pn

T: total jumlah responden yang memilih

Pn: Pilihan angka skor likert

e Interpretasi Skor Perhitungan

Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih

dahulu harus diketahui skor tertinggi (X) dan

skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan
rumus sebagai berikut:

ditentukan dengan

¥V = Skor tertinggi likert X jumlah responden
X = Skor terendah likert X jumlah responden

Jumlah skor tertinggi untuk item”Sangat
Setuju” adalah 4 x 16 = 64 sedangkan item
“Sangat tidak setuju” 1 x 16.

Maka  penilaian interpretasi  respinden
terhadap perkembangan peserta didik adalah
hasil ~ nilai ~yang  dihasilkan  dengan

menggunakan rumus index %

(Tﬂmi skﬂr)

Rumusindeks U = * 10004

e Menarik kesimpulan
Pra penyelesaian
Sebelum menyelesaikan analisis, kita juga
harus mengetahui interval (rentang jarak) dan
interpretasi persen agar mengetahui penilaian
dengan metode mencari Interval skor persen
).
Rumus interval:

100

jumlah skor likert

Maka diperoleh kriteria interpretasi skor
berdasarkan interval adalah :
Nilai 0% - 19,99% = Sangat Tidak Baik

Nilai 20% - 39,99% = Tidak Baik

Nilai 40% - 59,99% = Cukup Baik
"1 Nilai 60% - 79,99% = Baik

Nilai 80 - 100% = Sangat Baik

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Siklus I

Pelaksanaan Siklus I dilakukan di kelas X.7 di SMAN 1
Mataram, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 45
menit) pada mata pelajaran Matematika. Pada siklus
ini, pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) berbasis Lesson Study. Pengamatan dan
instrument angket minat belajar digunakan untuk
mengukur minat peserta didik setelah pembelajaran.
Hasil angket minat belajar peserta didik pada siklus I
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Table 1. Hasil Angket Minat Belajar Peserta

Didik Pada Siklus I

No  Angket Indikator Minat Belajar
Minat 1 2 3
Belajar

1 Total 607 596 399 328

Keselur
uhan
Present 31,45%  30,89%  20,67%  16,99%
ase
Nilai

Keterangan:

1*Perasaan senang
2*Ketertarikan siswa
3*Perhatian siswa

4*Keterlibatan siswa

Hasil pengamatan dari observer mencatat bahwa
meskipun ada beberapa peserta didik yang
menunjukkan minat belajar yang baik, beberapa
peserta didik masih kurang terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari rendahnya
keterlibatan peserta didik selama diskusi kelompok.

Siklus II

Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan di kelas yang sama
dengan waktu yang berbeda dan dengan metode yang
sama. Tujuan wutama pada siklus II adalah
meningkatkan hasil dari siklus I berdasarkan refleksi
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No

dan evaluasi yang telah dilakukan. Berikut hasil angket
minat belajar peserta didik pada siklus II

Table 2. Hasil Angket Minat Belajar Peserta

Didik Pada Siklus 2

Angket Indikator Minat Belajar
Minat 1 2 3 4
Belajar

Total 725 660 478 187

Presentase  35,37% 32,2% 23,32% 9,10%
Nilai
Keterangan:

1*Perasaan senang
2*Ketertarikan siswa
3*Perhatian siswa

4*Keterlibatan siswa

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika
melalui penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbasis Lesson Study. Minat belajar siswa
diukur berdasarkan tiga indikator utama: perasaan
senang, ketertarikan siswa, dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Pada Siklus I, penerapan model PBL berbasis
Lesson Study mampu menarik minat peserta didik
terhadap pelajaran matematika. Persentase perasaan
senang yang mencapai 31,45% menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik merasa nyaman dengan
metode pembelajaran ini. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Namun, peserta didik masih  belum
sepenuhnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Rendahnya "keterlibatan siswa" yang hanya mencapai
16,99% menunjukkan bahwa mereka belum terbiasa
dengan diskusi kelompok dan pemecahan masalah
secara mandiri. Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa siswa membutuhkan waktu untuk beradaptasi
dengan model pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Penggunaan metode Lesson Study
memberikan kesempatan kepada guru untuk
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa Lesson Study dapat membantu
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Setelah dilakukan evaluasi dan refleksi pada
Siklus I, pembelajaran pada Siklus II difokuskan pada
peningkatan '"perhatian" dan ‘"keterlibatan siswa'.
Berdasarkan hasil angket, terjadi peningkatan pada
indikator "perasaan senang" dan "ketertarikan siswa"
masing-masing sebesar 3,92% dan 1,32%. Peningkatan
ini menandakan bahwa peserta didik mulai terbiasa
dengan metode PBL dan lebih termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

Penerapan model Problem Based Learning
(PBL) Dberbasis Lesson Study terbukti mampu
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
matematika, terutama dalam aspek "perasaan senang"
dan '"ketertarikan siswa". Namun, keterlibatan siswa
masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam diskusi
kelompok dan penyelesaian masalah secara aktif.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa
penerapan model PBL berbasis Lesson Study dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Guru perlu
melakukan refleksi dan evaluasi secara berkelanjutan
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis
Lesson Study secara efektif mampu meningkatkan minat
belajar peserta didik di kelas X.7 SMA Negeri 1
Mataram. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
pada beberapa indikator minat belajar, seperti perasaan
senang, ketertarikan siswa, dan perhatian siswa, yang
masing-masing mengalami peningkatan sebesar 3,92%,
1,32%, dan 2,65% pada siklus kedua dibandingkan
dengan siklus pertama. Namun, terdapat penurunan
pada keterlibatan siswa sebesar 7,89%. Meskipun
demikian, secara keseluruhan, penerapan PBL berbasis
Lesson Study telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan minat belajar siswa. Metode ini
dapat direkomendasikan untuk diterapkan secara
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan keaktifan
dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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